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ABSTRAK

Ekspor gambir Indonesia ke India mengalami perubahan yang cukup signifikan. Dampak kondisi
makroekonomi terhadap volume ekspor gambir Indonesia ke pasar India belum pernah dianalisis.
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji dampak dan besar kontribusi variabel harga gambir, nilai
tukar rupiah terhadap dollar Amerika, inflasi (umum) Indonesia dan volume ekspor gambir dunia
ke pasar India menggunakan pendekatan analisis VAR/VECM. Data dianalisis selama tahun 1990
sampai 2020 (30 periode). Hasil penelitian menunjukkan perubahan volume ekspor gambir
Indonesia ke India di masa lalu mempunyai pengaruh signifikan terhadap volume ekspor gambir itu
sendiri. Dalam jangka panjang, semua variabel makroekonomi berpengaruh secara signifikan
terhadap volume ekspor gambir Indonesia ke India. Model diproyeksikan selama 10 tahun ke
depan, dengan pola kontribusi variabel makroekonomi yang semakin meingkat. Hasil proyeksi
menunjukkan bahwa variabilitas volume ekspor gambir Indonesia ke India paling dominan masih
dijelaskan oleh volume ekspor gambir Indonesia (EXPIDN) sendiri dengan proporsi sebesar 92%.
Sementara untuk kondisi makroekonomi, harga gambir (PRC) memberikan kontribusi sebesar
4.95%, inflasi (INF) sebesar 1.92%, nilai tukar rupiah terhadap dollar amerika (KRS) sebesar
0.79%, dan volume gambir dunia (WRD) sebesar 0.33%. Hasil analisis ini dapat dijadikan sebagai
langkah strategis dalam menetapkan regulasi perdagangan gambir Indonesia yang merangsang
peningkatan ekspor gambir ke pasar dunia.

Kata kunci: harga gambir, inflasi, model VAR/VECM, nilai tukar

ABSTRACT

Indonesian gambier exports to India undergone a significant change. The impact of
macroeconomic conditions on the volume of Indonesian gambier exports to the Indian market has
never been analyzed. The aim of study was to examine the response and contribution of the price of
gambier, the exchange rate of the rupiah against the US dollar, inflation (general) Indonesia and
the volume of world gambier exports to the Indian market using the VAR/VECM analysis
approach. Data were analyzed during 1990 to 2020 (30 periods). The results showed that changes
in the volume of Indonesian gambier exports to India in the past had a significant effect on the
export volume of gambier itself. In the long term, all macroeconomic variables have a significant
effect on the volume of Indonesian gambier. The model is for the next 10 years, with a pattern of
increasing contribution of macroeconomic variables. The projection results show that the most
dominant variability of Indonesian gambier export volume to India is still explained by the
Indonesian gambier export volume (EXPIDN) itself with a proportion of 92%. Meanwhile, for
macroeconomic conditions, the price of gambier (PRC) contributed 4.95%, inflation (INF) was
1.92%, the rupiah exchange rate against the US dollar (KRS) was 0.79%, and the world gambier
volume (WRD) was 0.33%. The results of this analysis can be used as a strategic step in
establishing Indonesian gambier trade regulations that stimulate an increase in gambier exports to
the world market.

Keywords: exchange rate, inflation, price of gambier, VAR/VECM model
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PENDAHULUAN
Gambir memberikan kontribusi yang
signifikan

terhadap perekonomian

Indonesia. Selama tahun 2020, ekspor
of
vegetable origin dengan kode HS 320190

gambir berupa tanning extracts
mencapai lebih dari US$36 juta dengan
volume ekspor mencapai 17.1 ribu ton
(Comtrade, 2021). Negara tujuan utama
ekspor gambir Indonesia adalah pasar India
(97%), selebihnya dipasarkan ke pasar
Myanmar, China, Hong Kong SAR, Japan,
Rep. of Korea, Malaysia, Netherlands,
Pakistan dan Singapore. Negara pengimpor
memanfaatkan kandungan katekin yang
ada pada gambir sebagai obat herbal,
kosmetik, pewarna pakaian dan industri
kulit (Evalia et al., 2012; Hosen, 2017,
Rahman et al., 2018; Rusydi et al., 2019;
Wulandari & Rahmabh, 2018; )

Pasar India merupakan pasar
potensial terbesar bagi ekspor gambir
Indonesia. Hal ini dikarenakan secara
global, India adalah produsen alas kaki
terbesar kedua dan pengekspor garmen
kulit terbesar ketiga di dunia (EXIM Bank
2015 In Singh & Gundimeda, 2021).
Bahan baku utama industri kulit di India
berasal dari ekstrak tannin yang salah
satunya bersumber dari tanaman gambir
(Islambekov et al., 1991; Thomas, A.W. &

Foster, 1922). Selain itu, industri kulit juga
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memberikan kontribusi signifikan terhadap
pendapatan devisa negara India dan
menyediakan kesempatan kerja bagi sekitar
3 juta orang, sehingga industri ini
menempati tempat yang menonjol dalam
perekonomian India. Mengingat potensinya
yang besar untuk lapangan Kkerja,
pertumbuhan ekonomi dan pasar ekspor
India (Balachandar et al., 2010; Kumar,
2019; Rafiuddin & Satyanarayana, 2014;

Singh & Gundimeda, 2021).
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Gambar 1. Perkembangan volume ekspor dan
harga gambir Indonesia ke India, tahun 1990
sampai 2020

Gambar 1 terlihat perkembangan

volume ekspor dan harga gambir
Indonesia di pasar India selama tahun
1990 sampai 2020. Permasalahan yang
dihadapi pasar gambir Indonesia adalah
produksi yang tidak stabil dan rendahnya
kualitas gambir yang dihasilkan (Atman
& Misran, 2015; Evalia et al., 2012;
Hendri et al., 2020; Hosen, 2017; Sidik &
2019). Hal

terhadap harga gambir. Tahun 2020,

Apriani, ini  berdampak

harga gambir Indonesia hanya mencapai
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2.10 USD/kg, menurun sebesar 15.55%

dibandingkan tahun sebelumnya.
Sedangkan, harga gambir dunia bisa
mencapai  12.59 USD/kg (Comtrade,
2021). Kondisi ini menurut (Rahmadini,
2015) disebabkan oleh dominasi pihak
importir dalam mekanisme penentuan
harga gambir Indonesia. Pemicu lain
sudah pasti tidak lepas dari rendahnya
kualitas gambir, wujud olahan gambir
dan tingkat kadar air atau berat gambir
yang ditawarkan (Nasrul & Masrin,
2015).

Penelitian terkait ekspor gambir
Indonesia ke pasar dunia belum banyak
dilakukan. Sebagian besar penelitian
gambir yang dilakukan mengkaji terkait
aspek  budidaya, pengolahan dan
pemasaran. Penelitian (Atman & Misran,
2015; Evalia et al., 2012; Hardiyanto &
Iswari, 2016; Hosen, 2017; Sidik &
Apriani, 2019; Wulandari & Rahmabh,
2018)  mengkaji

tentang  prospek

pengembangan gambir sebagai komoditas

pertanian  potensial bagi Indonesia,
terutama di Provinsi Sumatera Barat
sebagai  produsen utama  gambir

Indonesia. Penelitian terkait pemasaran
gambir dilakukan oleh (Hendri et al.,
2020; Nasution, Winandi, et al., 2015)
yang menggambarkan bahwa pasar utama

gambir Indonesia adalah pasar ekspor.
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Dinamika pasar gambir nasional tidak

terlepas dari kondisi pasar tujuan utama

yaitu pasar India.
Riset mengenai beberapa faktor
yang memengaruhi ekspor gambir

Indonesia ke pasar India belum pernah
dikaji. Hal

tersendiri

ini  memberikan ruang
untuk menambah khasanah
keilmuan tentang perkembangan ekspor
gambir Indonesia di pasar dunia.
Penelitian (Rahmadini, 2015) mengkaji
dampak penurunan ekspor

India

gambir

Indonesia ke  pasar bagi

perekonomian  masyarakat  Sumatera
Barat. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa menurunnya ekspor gambir akan
mempengaruhi

tingkat  pendapatan

masyarakat terutama pelaku usaha
gambir. Sedangkan penelitian (Harun,
2011) mengidentifikasi beberapa faktor
yang mempengaruhi ekspor gambir
Sumatera Barat menggunakan metode
analisis regresi linear berganda. Hasil
analisa menggambarkan, jumlah produksi
serta volume ekspor gambir triwulan
pertama mempunyai pengaruh signifikan
terhadap ekspor gambir Sumatera Barat.
Riset terkait analisis beberapa variabel
volume

yang mempengaruhi ekspor

komoditas pertanian umumnya
linear

2021;

menggunakan metode regresi

berganda (Afriamah et al.,
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2021;
Rochdiani,

Amiruddin, Fitrianti, 2021;

Humaira & 2021;
Mursyddanumulya et al., 2020; Novariani
et al.,, 2021; Putri & Prihtanti, 2020;
Rifaldi et al., 2020). Menurut (Firdaus,
2011) keterbatasan model ini yaitu belum
mampu mengembangkan model secara
sistem

bersamaan didalam

yang
kompleks (multivariat) sehingga belum
dapat menangkap hubungan keseluruhan

variabel yang relevan.

Kebaharuan riset ini  yaitu
menggunakan model vector
autoregression (VAR)/vector  error
correction model (VECM)  untuk
menganalisis dampak variabel

makroekonomi terhadap volume ekspor
gambir Indonesia di pasar India. Model
VAR/VECM menampilkan teknis yang
sistematis untuk menangkap perubahan
yang dinamis dalam multiple time series,
serta memiliki model yang dapat
dipertanggungjawabkan dan mudah untuk
dipahami

bagi pendeskripsian data,

peramalan, inferensi struktural, serta

analisis kebijakan (Box et al., 2016;
Gerdesmeier, 2018; Kozhan, 2014).
Penerapan model ini telah dilakukan
untuk menganalisis pengaruh variabel
makroekonomi terhadap volume ekspor
Indonesia (Sudarusman, 2020), volume
sawit Indonesia

ekspor kelapa
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(Fadhlurrohman, 2021), volume ekspor

kopi Indonesia (Aryanto, 2020) dan
volume ekspor cengkeh Indonesia
(Wijaya, 2021). Model VAR/VECM

yang dihasilkan mampu menggambarkan
perilaku dinamis deret waktu suatu data
ekonomi dan peramalan (Box et al.,
2016).

Selain itu, keunggulan model

VAR/VECM juga dapat ditulis sebagai
sistem persamaan dengan himpunan
variabel penjelas

yang sama,

koefisiennya dapat diestimasi secara
efisien dan konsisten (Kozhan, 2014).
Menurut (Gerdesmeier, 2018) model
VAR telah menjadi sangat populer dalam
ekonomi empiris, pola respons dinamis
yang dihasilkan dari reaksi suatu variabel
terhadap variabel kejutan kemudian
sering diilustrasikan dalam istilah yang
disebut "Impulse Respons Function”
(IRF). Dalam istilah ekonomi, IRF ini
kemudian menggambarkan bagaimana
perubahan kebijakan moneter
mempengaruhi variabel makroekonomi
lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis dampak
guncangan harga gambir dunia, nilai
tukar (kurs) rupiah terhadap dollar
amerika, dan volume produksi gambir
ekspor  gambir

terhadap  volume

Indonesia di pasar India.
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METODE PENELITIAN

Metode dasar yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder dan data kuantitatif.
Data yang digunakan berupa waktu data
series. Data nilai tukar (kurs) rupiah
terhadap  dollar (Rp/USD)
diperoleh dari Bank Indonesia (BI) dan

data

amerika

transaksi perdagangan  gambir

Indonesia dan negara lainnya ke pasar
dari  Komoditas

India  diperoleh

Perdagangan  Perserikatan =~ Bangsa-
Bangsa (UN Comtrade). Periode data
selama tahun 1990 sampai 2020 (30
periode). Sistem Harmonisasi atau HS
trade code gambir yang diamati adalah
(HS 320190). Model penelitian akan
dianalisis

menggunakan  pendekatan

model vector autoregression

(VAR)/vector error correction model
(VECM) dibantu aplikasi Eviews versi
10.0.

Model Vector Auto Regression (VAR)

Model ini diperkirakan

menggunakan data deret waktu tahunan
yang mencakup tahun 1990 sampai 2020,

semua seri data dalam logaritma.

Pengujian non-stasioner dari masing-
data,

masing  seri

Augmented Dickey-Test (ADF). Hasil uji

menggunakan
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menunjukkan semua data stasioner pada
first differencing. Jumlah lag pada uji
ADF dipilih agar nilai Kriteria Informasi
Akaike (AIC) akan menjadi minimum.
Hasil uji lag optimum menyarankan
menggunakan panjang lag satu (yang
memiliki residu white noise). Berikut
merupakan bentuk ADF digunakan untuk
menilai masalah roots unit dalam seri

data (persamaan [1])

Pers. (1)

m
AYf = ﬁl + ﬁzt + 6Yt_1 + a; ZAYﬁ_l + E¢

i=1
Pengujian menunjukkan bahwa,

untuk semua seri data, pelanggaran
asumsi stasioner dalam seri data cukup
penting untuk memberikan bias pada
regresi perkiraan. Berdasarkan temuan
ini, kami melakukan uji kointegrasi. Pada
dasarnya dua metode yang banyak
digunakan untuk uji kointegrasi dalam
literatur Engle dan Granger (1987) dan
Johansen estimasi kemungkinan
maksimum (1988). Karena metode Engle
dan Granger tidak memungkinkan untuk
prosedur yang sistematis untuk estimasi
terpisah dari beberapa vektor kointegrasi,
ini

penelitian menggunakan metode

Johansen untuk menguji keberadaan
vektor kointegrasi dan estimasi dampak
jangka Kami

panjang. menganggap

semua variabel sebagai endogen dan
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bentuk vector auto regressive (VAR)
seperti yang didalilkan oleh Sims (1980)
dipertimbangkan (persamaan [2]). Kami
menggunakan rasio kemungkinan yang
disesuaikan yang dibuktikan dengan AIC,
kriteria informasi Hannan dan Quinn
(HQIC) dan kriteria Schwarz Bayesian
(SBIC) untuk mengetahui urutan VAR
yang benar.

Pers. (2)

Ly = A Zi 4+ o YAZ ) 1y

Untuk menguji hubungan
kointegrasi antar variabel endogen, model
koreksi  kesalahan vektor (VECM)
berikut dipertimbangkan (persamaan [3]).
Pers. (3)

A7, = TyAZy_y + TydZp s + ...

+T1d8Z 1+ NZp o + gy

Dimana Zt adalah vektor dari I(0)
variabel eksogen, Zt adalah vektor dari
I(1) endogen variabel, dan i adalah (n x
n) matriks parameter dengan i = —(I — Al
-A2-.. A, @G1=1,...,k-1)dan=(1-
1 — 2 —..— k). I'i dan memberikan
informasi tentang penyesuaian jangka
pendek dan jangka panjang dengan
perubahan Zt, masing-masing. Pangkat
matriks memprediksi jumlah hubungan
kointegrasi pada vektor Zt. Jika pangkat
sama dengan r sehingga r adalah 0 <r >

n, maka dapat dibagi menjadi dua (n x r)
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matriks, dan di mana memperkirakan

dampak jangka panjang dan
memperkirakan koreksi kesalahan dalam
dampak jangka pendek. Dua uji rasio
kemungkinan (LR)—uji jejak dan nilai
eigen maksimum—diperkirakan untuk
menilai vektor kointegrasi (persamaan [4]

dan [5]).

Pers. (4)

—T Z?=r+1 IOg(l - ﬂ:),

Atrace =

Dimanar = 0,1,2, ...,n— 1, T = jumlah
pengamatan, 1, = estimasi karakteristik

roots (eigenvalues).

Pers. (5)
Amax = —T 10g(1 - /Tl)'
Dimanar=0,1,2,...n—2n—-1

Prinsip Pantula digunakan untuk
memilih opsi apakah akan menyertakan
intersep dan komponen tren dalam vektor

kointegrasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kointegrasi Ekspor Gambir

Indonesia
Uji kointegrasi dilakukan pada

sistem Vector Autoregression (VAR)

pada kondisi first diffrence dan tingkat

lag satu. Asusmsi yang diterapkan yaitu

model with Intercept and Trend (Trend).
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Asumsi ini dipilih berdasarkan asumsi
terbaik dengan menggunakan kriteria
Akaike Information Criteria by Rank
(rows) and Model (columns).

Tabel 1. Johansen cointegration test results

Number Trace Max-
of Eigen
cointegr Stat C(5%) Stat C(5%)
ating
vectors
r<0 207.67* 8880 93.54* 3833
r<li 114.12*¥  63.87 52.38*% 32.12
r<?2 61.75% 4292 39.20*% 25.82
r<3 22.55 25.87 12.83 19.39
r<4 9.72 12.52 9.72 12.52
Critical value digunakan MacKinnon-Haug-

Michelis (1999); *Taraf nyata 5%

Tabel 1 menjelaskan bahwa pada

rank=0 (none) trace test dan max-

eigenvalue menunjukkan bahwa
persamaan yang terkointegrasi untuk
taraf nyata 5%. Dengan adanya

kointegrasi maka model analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi ekspor
gambir Indonesia di pasar India
dilakukan dengan model VECM.
Hasil Estimasi VECM

Selanjutnya  dilakukan  analisis
responsivitas volume ekspor gambir

Indoensia ke India terhadap berbagai
variabel makroekonomi yaitu harga, kurs,
inflasi dan volume gambir dunia di pasar
India yang terdapat dalam penelitian ini

dikombinasikan dengan model VECM.
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Tabel 2. Hasil Estimasi VECM

JANGKA PENDEK
VARIABEL t-statistics KOEFISIEN
CointEql [-0.09792] -0.031832
D(LOG_EXPI [-2.45869]* -0.496689
DN(-1),2)
D(LOG PRC(  [-0.79169] -0.130929
-1),2)
D(LOG KRS  [0.78103] 0.187332
(-1),2)
D(LOG_INF( [-1.44675] -0.070164
-1 )’2)
D(LOG_WR [ 0.76536] 0.141333
D(_l)az)
C [-0.23102] -0.005068
JANGKA PANJANG
D(LOG_PRC(- [ 3.8440641* 0.131787
1)
D(LOG KRS(-  [-10.3032]*  -0.581429
1))
D(LOG_INF(- [-6.002017* -0.110055
1))
D(LOG_WRD( [-19.51207* -0.903023
-1)
@TREND(90) [-1.98073] -0.000841
C 0.018441

*taraf nyata 5%; t-tabel = 2.04841

Tabel 2 menunjukkan bahwa model
VECM memberikan dua output estimasi
utama (Enders, 2015), yakni mengukur
hubungan

cointegrating atau

kesimbangan jangka panjang antar
variabel, serta mengukur error-correction
atau kecepatan variabel-variabel tersebut
dalam bergerak menuju keseimbangan
jangka panjangnya Melalui model VAR-

VECM, dapat diketahui hubungan jangka

pendek serta jangka panjang antar
variable. Dalam  penelitian  ini,
signifikansi suatu variabel terhadap

variabel lainnya dinilai pada taraf nyata

5%.
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Pada jangka pendek variabel lag
volume ekspor gambir Indonesia ke India
periode

sebelumnya berpengaruh

terhadap  volume  ekspor  gambir
Indonesia ke India. Sedangkan dalam
jangka  panjang, semua  variabel
berpengaruh secara signifikan terhadap
volume ekspor gambir Indonesia ke
India. Dalam jangka panjang variabel
harga ekspor gambir Indonesia di pasar
India  berpengaruh

positif  secara

signifikan  terhadap volume ekspor
gambir Indonesia, yakni ketika terjadi
kenaikan sebesar 1% pada harga ekspor
gambir, maka akan menaikkan volume
ekspor gambir Indonesia sebesar 13.18%.
Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa
dari sisi supply, jika semakin tinggi harga
ekspor gambir maka keinginan eksportir
Indonesia untuk menyalurkan gambirnya
ke pasar India akan semakin meningkat.
Hasil
(Afriamah et al., 2021;

Rochdiani, 2021; Rifaldi et al., 2020)

ini sejalan dengan penelitian

Humaira &

yang menunjukkan bahwa harga ekspor
berpengaruh nyata terhadap volume
ekspor.

Nilai tukar rupiah terhadap USD
berpengaruh negatif secara signifikan
ekspor

volume gambir

ke India.

terhadap

Indonesia Dimana nilai

koefisien pada tabel 2 dapat dijelaskan
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bahwa ketika nilai tukar mata uang
rupiah meningkat sebesar 1%, maka
volume ekspor gambir Indonesia ke India
akan turun sebesar 58.14%. Hal ini
mengindikasikan bahwa kecendungan
negara pengimpor, saat nilai tukar rupiah
meningkat terhadap USD, importir
cenderung mengurangi
Indonesia.  Kondisi

(Amiruddin et al., 2021) dipengaruhi oleh

impor gambir
ini  menurut
stabilitas ekonomi negara pengimpor.
Menurut (Kavita et al., 2021) liberalisasi,
globalisasi, organisasi perdagangan dunia
(WTO) dapat sangat meningkatkan peran
pertanian sebagai mesin pertumbuhan di
rendah

negara-negara  berpenghasilan

seperti India dengan memungkinkan
sektor pertanian tumbuh jauh lebih cepat
daripada konsumsi domestik artinya
peluang mereka memgekspor akan lebih
besar dibandingkan impor.

Variabel inflasi (umum) Indonesia
berpengaruh negatif secara signifikan
volume

ke

terhadap ekspor  gambir

Indonesia India. Dimana nilai

koefisien pada tabel 6 dapat dijelaskan
bahwa ketika inflasi meningkat sebesar

1%, maka volume ekspor gambir

Indonesia ke India akan turun sebesar
11%. Ketidakstabilan ekonomi Indonesia
akibat akan

inflasi mengakibatkan

atmosfir perdagangan ekspor menjadi
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lesu. Hal ini sesuai dengan hipotesis dan

didukung pendapat (Fitrianti, 2021)
dimana dengan meningkatnya laju inflasi
berarti

telah terjadi kenaikan harga,

khususnya komoditas dalam negeri.
Tingginya harga komoditas dalam negeri
menyebabkan harga komoditas gambir di
negara lain lebih rendah dibandingkan di
Indonesia sehingga tren permintaan
ekspor gambir akan menurun. Selain itu,
produsen gambir dalam negeri cenderung
akan memilih menjual gambir di dalam
negeri karena lebih menguntungkan.
Variabel terakhir yang diuji yaitu
total ekspor gambir dunia yang masuk ke
pasar India. Hasil analisis menunjukkan
bahwa volume ekspor gambir dunia di ke
pasar India berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap volume ekspor
gambir Indonesia ke India. Tabel 2 dapat
dilihat, apabila volume ekspor gambir
dunia meningkat 1%, maka volume
ekspor gambir Indonesia akan menurun
sebesar 90.3%. Hal ini sesuai hipotesis,
yang menggambarkan apabila semakin
besar kontribusi produsen gambir dari
negara lain ke pasar India seperti China,
Italia, pakistan maupun negara eksportir
lainnya. Maka pangsa pasar gambir

Indonesia ke India akan semakin

menurun. Hal ini pernah terjadi pada

tahun 2010-2011, dimana pangsa pasar
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gambir Indonesia ke India menurun dari

91% menjadi 71% (Comtrade, 2021).

Variance Decomposition (VD)

VD berguna untuk menjelasakan
kontributor dari tiap-tiap variabel pada
endogen khusus yang dilihat. Dalam kata
lain,

VD menerangkan pembagian

variabel lain dalam  menerangkan
vaiabelitas variabel endogen. Karena itu,
untuk riset ini akan diulas bagaimana
peran beragam jenis variabel yang ada
dalam  ruang lingkup  riset  untuk
menerangkan fluktuasi volume ekspor
gambir Indonesia ke India. Selain itu, VD
mempunyai tujuan untuk menerangkan
kontributor

(shock)

berapa besar prosentase

masing-masing  guncangan
variabel penentu dalam memengaruhi
volume ekspor gambir Indonesia ke
India. Periode yang dipakai dalam
memproyeksi VD ini ialah sepuluh tahun

(Gambar 2).

Variance Decomposition of D(LOG_EXPIDN)
using Cholesky (d.f. adjusted) Factors
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Gambar 1. Variance Decomposite Volume
Ekspor Gambir Indonesia ke India
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Hasil dekomposisi varian pada
gambar 1 dapat digambarkan bahwa pada
tahun pertama, fluktuasi voume ekspor
gambir Indonesia ke India disebabkan
oleh guncangan volume ekspor gambir
Indonesia sendiri, yakni sebesar 100%.
Namun, mulai tahun kedua hingga tahun
kesepuluh tampak variabel-variabel mulai
mempengaruhi  variabilitas ~ volume
ekspor gambir Indonesia ke India. Pada
tahun kedua, fluktuasi volume ekspor
Indonesia sendiri masih dominan, yakni
sebesar 91.72%. Sementara, inflasi
(umum) Indonesia (INF) berada pada
urutan kedua, yakni sebesar 3.56%,
diikuti oleh variabel harga ekspor gambir
(PRC) yang tampak mulai memegang
peranan dalam menjelaskan fluktuasi
volume ekspor gambir Indonesia ke
India, yakni sebesar 3.47%. Sedangkan
nilai tukar rupiah terhadap USD (KRS)
dan volume gambir dunia (WRD),
masing-masing hanya berperan 0.68%
dan 0.57%.
Periode jangka panjang yang
disimulasikan dalam analisis ini yakni
proyeksi 10 tahun kedepan, dengan pola
kontribusi yang semakin menurun. Dalam
jangka panjang dapat dilihat bahwa
variabilitas  volume ekspor gambir
Indonesia ke India paling dominan masih

dijelaskan oleh volume ekspor gambir
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Indonesia (EXPIDN) sendiri dengan

proporsi sebesar 92% . sementara, harga
gambir (PRC) dalam jangka panjang
memberikan kontribusi sebesar 4.95%,
Inflasi (INF) sebesar 1.92%, Nilai tukar
rupiah terhadap dollar anerika (KRS)
sebesar 0.79%, dan volume gambir dunia

(WRD) sebesar 0.33%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengujian estimasi model
vector autoregression (VAR) pada first
difference dengan lag 1 menunjukkan
terjadi kointegrasi jangka panjang. Hasil
estimasi VECM terlihat bahwa dalam
jangka  panjang, semua  variabel
berpengaruh secara signifikan terhadap
volume ekspor gambir Indonesia ke
India.

Kontribusi terbesar

yang
mempengaruhi keragaman pada variabel
ekspor gambir Indonesia ke pasar India
adalah shock yang berasal dari volume
ekspor gambir itu sendiri. Kontribusi
varians variabel volume ekspor gambir
Indonesia terus meningkat hingga akhir
periode. Namun tetap merupakan yang
dominan, paling dominan  masih
dijelaskan oleh volume ekspor gambir
Indonesia (EXPIDN)

sendiri dengan

proporsi sebesar 92% . sementara, harga
gambir (PRC) dalam jangka panjang

memberikan kontribusi sebesar 4.95%,
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Inflasi (INF) sebesar 1.92%, Nilai tukar
rupiah terhadap dollar anerika (KRS)
sebesar 0.79%, dan volume gambir dunia
(WRD) sebesar 0.33%.

Kontribusi setiap faktor-faktor yang
teridentifikasi

dampaknya  terhadap

perubahan  volume ekspor  gambir
Indonesia ke India, hendaknya menjadi
fokus perhatian pemerintah  dalam
menetapkan regulasi perdagangan gambir
ke pasar India. Selama ini, gambir yang
dipasarkan tidak memiliki standar mutu
yang baku dan jaminan harga yang pasti,
sehingga pelaku usaha gambir belum
termotivasi untuk meningkatkan kualitas
dan kuantitas gambir yang dihasilkan.
Penelitian selanjutnya, disarankan
mengkaji variabel kualitas atau mutu
gambir dibandingkan dengan produk

gambir yang dipasarkan di pasar dunia.
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